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This research analyze factors affecting the ability of conventional rural bank in Riau 

Province in attaining profitability (Return On Asset) applying the efficiency as 

moderating factor throughout the year 2010 to 2014. Factors that are taken into a 

consideration for this research are Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), and Non-Performing Loan (NPL)while Efficiency (BOPO) take on as a 

moderating variable. The purpose of this research is to identify the influence of 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Non Performing 

Loan (NPL) towards Return on Asset (ROA) and to ascertain efficiency as a 

moderating variable. As the object of this research, 16 conventional rural banks in 

Riau Province were selected by Purposive Sampling method and the data was 

collected throughout the year 2010 to 2014. In order to get the required information, 

data collection was performed through documentation. Technical data was analyzed 

by Moderated Regression Analysis (MRA), to define the influence of CAR, LDR, NPL 

towards ROA with BOPO as a moderating factor. The outcome of the analysis 

showed the financial ratio which are CAR and LDR lack of significant effect to ROA, 

while NPL carried negative significant effect to ROA, subsequently BOPO was not 

justified as a moderating variable. Predictive ability of the three variables on ROA 

was 16.9% as shown by the adjusted R-square of 0.169. 

Keywords : Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Non Performing Loan, 

Efficeincy and bank profitability 
 

PENDAHULUAN 

BPR sebagai salah satu lembaga 

perbankan mempunyai peranan yang 

cukup penting dalam menunjang 

perekonomian Indonesia. Salah satu 

peran BPR adalah membantu masyarakat 

yang sulit memiliki akses ke bank umum 

sehingga masyarakat tidak perlu 

meminjam uang kepada rentenir. BPR 

juga berperan serta dalam menunjang 

perkembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) yang merupakan 

salah satu sektor usaha terbesar yang ada 

di Indonesia yang membantu pemerintah 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan. 

Peran BPR disini adalah membantu 

pengembangan UMKM melalui 

pemberian pinjaman modal kerja yang 

sumber dananya berasal dari dana yang 

dihimpun dari masyarakat sehingga BPR 

harus senantiasa meningkatkan kinerja 

karena dengan kinerja keuangan yang 

baik, maka kepercayaan masyarakat 

kepada BPR sebagai lembaga 

intermediasi semakin meningkat pula. 

Salah satu indikator untuk 

menilai kinerja keuangan suatu bank 

adalah melihat tingkat profitabilitasnya. 

Semakin tinggi profitabilitas suatu bank, 

maka semakin baik pula kinerja bank 

tersebut (Setiawan, 2009). Profitabilitas 

merupakan indikator yang paling tepat 

untuk mengukur kinerja suatu bank 

(Hasibuan, 2011). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas bank dalam penelitian ini 

adalah ROA. Menurut Dendawijaya 
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(2009) dalam penentuan tingkat 

kesehatan bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya ROA 

(Return OnAsset) dan tidak memasukkan 

unsur ROE (Return OnEquity). Hal ini 

dikarenakan BI sebagai pengawas dan 

pembina perbankan lebih mengutamakan 

nilai profitabilitas suatu bank yang 

diukur dengan asset yang dananya 

sebagaian besar berasal dari dana 

simpanan masyarakat karena bisnis 

perbankan merupakan bisnis 

kepercayaan yang menempatkan 

kepercayaan masyarakat penyimpan 

dana sebagai modal utama dalam 

pengelolaan usaha suatu bank. 

ROA penting bagi bank karena 

ROA digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aset yang dimilikinya. 

ROA merupakan rasio antara laba 

sesudah pajak terhadap total aset. 

Semakin besar ROA menunjukkan 

kinerja perusahaan semakin baik, karena 

tingkat kembalian (return) semakin besar 

(Husnan,2012).  

Salah satu aspek penilaian 

kesehatan bank menurut ketentuan di 

atas adalah Capital Adequacy Ratio 

(CAR), yaitu rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang 

dimiliki dalam menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan risiko, 

misalnya kredit yang diberikan dan 

penempatan pada bank lain. CAR 

menunjukkan peranan modal yang cukup 

penting dalam usaha perbankan sebab 

kegiatan operasioanal bank berjalan 

lancar apabila bank dalam kondisi 

permodalan yang memadai. BI (sekarang 

OJK) telah menetapkan CAR atau rasio 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) bank sekurang-kurangnya 8%. 

Disamping CAR, kesehatan bank 

juga dapat diukur berdasarkan likuiditas 

bank. Likuiditas merupakan indikator 

yang mengukur kemampuan bank untuk 

memenuhi atau membayar kewajibannya 

(dana simpanan masyarakat) yang harus 

segera dipenuhi. Likuiditas diukur 

dengan menggunakan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) yang merupakan rasio 

kredit (pinjaman) yang diberikan 

terhadap dana yang diterima oleh bank 

yang bersangkutan. Besarnya LDR akan 

berpengaruh terhadap laba melalui 

penciptaan kredit. Semakin besar 

penyaluran dana dalam bentuk kredit 

dibandingkan dengan deposit atau 

simpanan masyarakat pada suatu bank 

membawa konsekuensi semakin 

besarnya risiko yang harus ditanggung 

oleh bank yang bersangkutan. Menurut 

Peraturan Bank Indonesia 

No.3/30/DPNP/2000 nilai LDR yang 

sehat berkisar antara 80-100%. 

Penilaian terhadap kualitas aset 

mencakup aktiva produktif dan aktiva 

non produktif. Pengukuran Kualitas 

Aktiva Produktif dilakukan dengan 

mengklasifikasikan aktiva produktif 

tersebut sesuai dengan kualitasnya. 

Untuk menjaga kualitas Aktiva 

Produktif, pemberian kredit bank wajib 

memperhatikan faktor 5C (character, 

capital, capacity, collateral, condition of 

economy) sebagai salah satu upaya untuk 

meminimalkan potensi kredit menjadi 

bermasalah dan akhirnya akan 

mendatangkan kerugian bagi bank. 

Indikator efisiensi operasional 

yang lazim digunakan adalah rasio 

BOPO yaitu perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional. Semakin besar rasio BOPO 

maka akan semakin tidak efisien bank 

tersebut atau kinerjanya menurun. Begitu 

juga sebaliknya, jika BOPO semakin 

kecil, maka dapat disimpulkan bahwa 

bank makin efisien sehingga kinerja 

keuangan suatu perusahaan (perbankan) 

semakin meningkat atau membaik 

(Riyadi, 2006). 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi objek adalah Bank Perkreditan 
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Rakyat di Provinsi Riau yang tersebar di 

berbagai kabupatendan kota dengan 

pembatasan BPR konvensional dengan 

total aset lebih dari  Rp10 Milyar dan 

telah beroperasi minimal selama 5 tahun 

atau telah mencapai Break Even Point 

(BEP) dan memperoleh laba selama 1 

tahun terakhir.  

Penelitian tentang pengaruh 

CAR, LDR, NPL, dan NIM terhadap 

kinerja profitabilitas (ROA) Bank 

Perkreditan Rakyat di Indonesia telah 

dilakukan oleh Zulfikar (2012). Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

variabel CAR, NPL dan LDR secara 

statistik tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Hanya variabel BOPO yang 

berpengaruh positif terhadap ROA. 

Sedangkan variabel NIM berpengaruh 

negatif terhadap ROA. Penelitian serupa 

dilakukan oleh Nusantara (2009) dengan 

sampel pada bank umum yang listing di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan bank 

umum yang non go public. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh CAR, NPL, LDR, 

BOPO terhadap ROA pada bank yang 

listing di BEI, sedangkan pada bank non 

go public hanya LDR yang berpengaruh 

terhadap ROA. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakuan oleh Zulfiah 

(2014) mengenai pengaruh inflasi, BI 

rate, CAR, NPF, BOPO terhadap 

profitabilitas bank umum syariah periode 

2008-2012. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa CAR dan NPF 

berpengaruh positif terhadap ROA, 

sedangkan BI rate dan BOPO 

berpengaruh negatif terhadap ROA. 

Sudiyatno (2013) meneliti tentang 

pengaruh risiko kredit dan efisiensi 

operasional terhadap kinerja bank. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa rasio 

keuangan yang terdiri dari rasio CAR 

dan LDR berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap ROA, sedangkan 

BOPO berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Maka dapat 

ditarik ditarik hipotesisnya yaitu : 

H1 :  Capital adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPR konvensional di Provinsi 

Riau 

H2 :  Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPR konvensional di Provinsi 

Riau 

H3 :  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPR konvensional di Provinsi 

Riau 

H4 :  Capital adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruhterhadap profitabilitas 

dengan dimoderasi efisiensi BPR 

konvensional di Provinsi Riau 

H5 :  Non Performing Loan (NPL) 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan dimoderasi efisiensi BPR 

konvensional di Provinsi Riau 

H6 :  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

dengan dimoderasi efisiensi BPR 

konvensional di Provinsi Riau. 

METODE PENELITIAN 

Bank Perkreditan Rakyat 

konvensional yang ada di Provinsi Riau 

dipilih sebagai objek penelitian. 

Informasi diperoleh dari Laporan 

Keuangan Publikasi BPR yang 

dipublikasikan melalui web site Bank 

Indonesia dan/atau OJK yang memiliki 

kelengkapan data yang dibutuhkan 

mencakup Neraca, Laporan Laba/Rugi, 

Laporan Komitmen dan Kontinjensi, 

serta Laporan Kualitas Aktiva Produktif 

dan Informasi Lainnya. Sampel 

ditentukan dengan teknik purposive 

sampling, kemudian terpilih 16 BPR 

sebagai sampel.  

Variabel ROA dihitung dengan 

membandingkan laba sebelum pajak 

dengan total aset. Variabel CAR dihitung 

dengan membandingkan modal bank 
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dengan total aktiva tertimbang menurut 

resiko. NPL dihitung dengan 

membandingkan total kredit bermasalah 

dengan total kredit yang diberikan. Loan 

to Deposit ratio dihitung dengan total 

kredit dibandingkan dengan total dana 

pihak ketiga. Variabel pemoderasi BOPO 

dihitung dengan membandingkan biaya 

operasional dengan pendapatan 

operasional bank i pada tahun ke t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan kolmogorov-smirnov 

menunjukkan bahwa hanya dua variabel 

independen memiliki nilai asymp. Sig (2-

tailed) diatas 0,05 yaitu untuk kinerja 

BPR yang diproksikan melalui ROA 

sebesar 0,458 dan tingkat likuiditas BPR 

yang diproksikan melalui LDR sebesar 

0,947, sehingga dinyatakan bahwa tidak 

seluruh variabel independen memiliki 

distribusi normal. Untuk itu data 

penelitian ini perlu ditransformasi 

kembali agar memenuhi uji asumsi 

normalitas. 

Setelah dilakukan pengujian data 

kembali, maka diperoleh hasil yang 

dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil uji 

normalitas 2. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 2  

 

Setelah data diuji kembali, maka 

diperoleh hasil bahwa semua variabel 

independen yaitu CAR, LDR, NPL dan 

BOPO mempunyai tingkat signifikansi 

diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

data penelitian telah memenuhi asumsi 

normalitas. Variabel dependen yaitu 

ROA juga memiliki nilai asymp. Sig (2-

tailed) diatas 0,05 sebesar 0,645 maka 

dinyatakan bahwa variabel dependen 

memiliki distribusi normal. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

Dari hasil output SPSS didapatkan 

nilai Durbin-Watson untuk model 

regresi, tingkat profitabilitas yang 

diproksikan dengan ROA sebagai 

variabel dependen senilai 1,858. Nilai ini 

berada di antara dU dan 4-dU sehingga 

keputusan yang diambil adalah tidak 

adanya autokorelasi negatif dan positif 

atau dengan kata lain tidak ada 

autokorelasi dalam model regresi ini. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 

                       Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Hasil uji multikolinearitas dapat 

dilihat pada tabel 4.6. Nilai VIF masing-

masing variabel independen lebih kecil 

dari 10 dan memiliki nilai tolerance 

lebih besar dibandingkan 0,10. Sehingga 

dinyatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas atau tidak terdapat 

hubungan antara varibel independen. 

           Hasil Uji Heterokedasitas 

                            Tabel 5. 

Dependen Varibale ROA 

 
 

Dengan melihat grafik scatterplot di 

atas, terlihat titik-titik menyebar secara 

acak, serta tersebar baik di atas maupun 

di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

model transformasi regresi yang 

digunakan. 

 

 

 

 

                         Tabel 6. 

Hasil Uji t untuk Variabel Penelitian 

Tanpa Pemoderasi 

 

 

Dari tabel 6.dapat disusun persamaan 

regresi linier sebagai berikut : 

ROA = 1,091+ 0,039CAR + 0,022LDR 

– 0,150NPL  +εt 

a. Variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) memperlihatkan hasil uji t 

1,760 dengan signifikansi 0,086, hal 

ini berarti bahwa parameter estimasi 

antara variabel CAR dengan ROA 

yang dibentuk menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,086 yang 

menunjukkan angka lebih besar dari 

0,05. Artinya pengaruh CAR terhadap 

ROA adalah positif namun tidak 

signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

faktor CAR tidak mempunyai 

pengaruh terhadap terjadinya ROA 

pada Bank Perkreditan Rakyat yang 

terdapat di Provinsi Riau dan tidak 

dapat digunakan sebagai prediktor 

dalam model regresi.  

b. Variabel Loan to Deposit Ratio 

(LDR) memperlihatkan hasil uji t 

1,170 dengan signifikansi 0,249, hal 

ini berarti bahwa parameter estimasi 

antara LDR dengan ROA yang 

dibentuk menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,249 yang 

menunjukkan angka lebih besar dari 

0,05. Artinya pengaruh LDR terhadap 

ROA adalah positif namun tidak 

signifikan sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

faktor LDR tidak mempunyai 

pengaruh terhadap terjadinya ROA 

pada Bank Perkreditan Rakyat yang 

terdapat di Provinsi Riau dan tidak 
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dapat digunakan sebagai prediktor 

dalam model regresi.  

c. Variabel Non Performing Loan (NPL) 

memperlihatkan hasil uji t      -2,229 

dengan signifikansi 0,032, hal ini 

berarti bahwa paarameter estimasi 

antara variabel NPL dengan ROA 

yang dibentuk menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,032 yang 

menunjukkan angka lebih kecil dari 

0,05. Artinya pengaruh NPL terhadap 

ROA adalah negatif sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel NPL yang berupa kredit 

macet mempunyai pengaruh negatif 

terhadap terjadinya ROA pada Bank 

Perkreditan Rakyat dan dapat 

digunakan sebagai prediktor dalam 

model regresi. Hasil negatif dan 

signifikan menunjukkan faktor NPL 

yang tinggi cenderung sensitif dan 

dapat menurunkan ROA. Begitu pula 

sebaliknya. 

Hasil Uji MRA 

Tabel 7. 

Uji t untuk Variabel Penelitian 

dengan Pemoderasi 

 

 
 

Dari Tabel 7.dapat disusun persamaan 

regresi linier sebagai berikut : 

ROA = 0,002 + 0,235CAR + 

0,093LDR–0,106NPL–

0,003CAR.BOPO+ 

0,031LDR.BOPO+ 

0,04NPL.BOPO 

 

 

 

 

 

Pengaruh efisensi (BOPO) terhadap 

hubungan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) 

dan Non Performing Loan (NPL) dengan 

tingkat profitabilitas yang diproksikan 

melalui ROA dilihat dari hasil regresi 

menunjukkan bahwa variabel CAR, 

LDR, dan NPL memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 0,05 (>0,05). Ini 

berarti bahwa variabel-variabel 

independen tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat profitabilitas 

(ROA). Dari variabel moderating juga 

dapat dilihat bahwa CAR.BOPO, 

LDR.BOPO, dan NPL.BOPO ternyata 

tidak signifikan yaitu dengan probabilitas 

signifikansi di atas 0,05 yang artinya 

bahwa variabel efisiensi (BOPO) bukan 

variabel moderasi atau tidak dapat 

memperkuat hubungan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR) dan Non Performing Loan 

(NPL) dengan tingkat profitabilitas 

(ROA) BPR yang terdapat di Provinsi 

Riau.  

 

PEMBAHASAN 

Sesuai dengan teori, untuk menilai 

tingkat risiko kredit dan efisiensi 

operasional perbankan melalui analisis 

pengaruh variabel independen CAR, 

LDR, dan BOPO, menunjukkan bahwa 

risiko kredit dan efisiensi operasional 

Bank mempunyai pengaruh yang relatif 

rendah terhadap kinerja bank (Return on 

Assets, ROA). Rendahnya pengaruh ini 

ditunjukkan oleh rendahnya nilai 

adjusted R square sebesar 22,81%. 
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1.Pengaruh CAR terhadap kinerja 

profitabilitas BPR di Provinsi Riau  

Bank yang mempunyai CAR 

yang lebih tinggi sangat baik karena ini 

mampu menanggung risiko yang timbul. 

Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan 

otoritas) berarti bank tersebut mampu 

membiayai operasi bank, keadaan yang 

menguntungkan bank tersebut akan 

memberikan kontribusi yang cukup besar 

bagi profitabilitas (Suhardjono, 2002). 

Tingkat CAR yang ideal akan sangat 

menguntungkan bagi bank dan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat 

sebagai pemilik dana, sehingga 

masyarakat akan memiliki keinginan 

yang lebih untuk menyimpan dananya di 

bank. 

Dari uji statistik dapat diketahui 

bahwa CAR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank. 

Artinya, meskipun CAR mempunyai 

pengaruh positif, tetapi pengaruh tersebut 

secara statistik tidak signifikan terhadap 

ROA. Hal ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian dari Naceur dan Kandil 

(2006), dan Yuliani (2007), yang 

menemukan bahwa CAR mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA. Penjelasan yang dapat digunakan 

untuk mendukung penelitian ini adalah 

karena selama periode penelitian 

menunjukkan bahwa dengan rata-rata 

CAR yang tinggi pencapaian penyaluran 

kredit tergolong rendah dilihat dari nilai 

rata-rata LDR. 

Berdasarkan tabel statistik 

deskriptif, nilai rata-rata CAR sebesar 

30,29% menunjukkan bahwa secara 

umum perusahaan Bank Perkreditan 

Rakyat yang terdapat di Provinsi Riau 

memiliki CAR diatas standar minimal 

darinilai yang ditetapkan ketentuan 

sebesar 8%. Sehingga dimungkinkan 

bahwa laba bank masih dapat meningkat 

walaupun CAR turun dengan cara 

meningkatkan LDR karena berdasarkan 

table nilai rata-rata LDR adalah sebesar 

71,69%, masih di bawah ketentuan 

(80%-100%). 

Hasil peneiltian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Zulfikar 

(2012), hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ROA. Begitu juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wulandari (2012) dimana variabel CAR 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

BPR se kabupaten Gianyar. 

1. Pengaruh NPL terhadap kinerja 

profitabilitas BPR di Provinsi Riau  

NPL merupakan tingkat 

pengembalian kredit yang dibayarkan 

debitur kepada bank, dengan kata lain 

NPL merupakan tingkat kredit 

bermasalah (kolektibilitas Kurang 

Lancar, Diragukan, Macet) pada bank 

tersebut. Apabila NPL semakin rendah 

maka bank tersebut akan semakin 

mengalami keuntungan, sebaliknya bila 

tingkat NPL tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan 

tingkat pengembalian kredit bermasalah. 

Hasil pengujian terhadap Non 

Performing Loan (NPL) menunjukkan 

bahwa NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA). Pengaruh negatif yang 

ditunjukkan oleh NPL mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kredit macet 

dalam pengelolaan kredit bank yang 

ditunjukkan dalam NPL maka akan 

menurunkan tingkat pendapatan bank 

yang tercermin melalui ROA. Apabila 

NPL mengalami peningkatan artinya 

terjadi peningkatan kredit bermasalah 

karena adanya kemacetan dalam 

pelunasannya. Terjadinya kenaikan 

kredit bermasalah akan mempengaruhi 

penurunan terhadap laba perusahaan, 

sehingga NPL memiliki hubungan tidak 

searah (negatif) terhadap profitabilitas, 

uji sesuai dengan penelitian yang 

ditemukan oleh Mabvure et al. (2012) 
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bahwa NPL secara parsial berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitan Wulandari (2012), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Non 

Performing Loan (NPL) memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.Berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Zulfikar (2012) 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa NPL tidak berpengaruh secara 

signifikan. 

2. Pengaruh LDR terhadap kinerja 

profitabilitas BPR di Provinsi Riau  

LDR disebut juga rasio kredit 

terhadap total dana pihak ketiga yang 

digunakan untuk mengukur dana pihak 

ketiga yang disalurkan dalam bentuk 

kredit.Peningkatan LDR berarti 

penyaluran dana ke pinjaman semakin 

besarsehingga laba akan meningkat. 

Peningkatan laba tersebut 

mengakibatkan kinerjabank yang diukur 

dengan ROA semakin tinggi. 

Hasil pengujian terhadap LDR 

menunjukkan bahwaLDR juga 

mempunyai pengaruh positif, meskipun 

pengaruh tersebut secara statistik tidak 

signifikan terhadap ROA.Hasil penelitian 

ini memberi bukti bahwa peningkatan 

rasio LDR mencerminkan ada 

kecenderungan membaiknya fungsi 

intermediasi yaitu semakin tinggi rasio 

ini kemungkinan untuk memperoleh laba 

dari ekspansi kredit akan semakin besar, 

meskipun dengan risiko yang lebih besar. 

Demikian juga semakin rendah LDR 

mengindikasikan kurangnya kemampuan 

bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan sebagai sumber likuiditasnya, 

sehingga dapat menimbulkan kerugian 

yang berdampak pada turunnya 

profitabilitas. 

Dalam penelitian ini LDR tidak 

signifikan terhadap ROA disebabkan 

karena selama periode penelitian 

aktivitas penyaluran kredit BPR yang 

terdapat di Provinsi Riau masih rendah, 

dilihat dari rata-rata LDR industri 

perbankan selama periode penelitian 

adalah sebesar 71,69% (kurang dari 78% 

sesuai ketentuan Bank Indonesia). LDR 

yang rendah tersebut mengindikasikan 

tingginya likuiditas BPR yang 

disebabkan karena kurangnya efektivitas 

BPR dalam menyalurkan kredit.Oleh 

karena itu, selama periode penelitian 

pendapatan perbankan dari kredit tidak 

memberikan kontribusi yang nyata pada 

profitabilitas perbankan. 

Hal ini konsisten dengan hasil 

penelitian Zulfikar (2014). Namun hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian dari Funso, Kolade, dan Oje 

(2012), yang menemukan bahwa LDR 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA, dan juga tidak sesuai dengan 

penelitian dari Lin dan Zhang (2008), 

Aebi, Sabato, danSchmid (2011), dan 

Alkhatib dan Harshch (2012), yang 

menemukan bahwa risiko kredit (LDR) 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap kinerja bank. 

3. BOPO bukan sebagai faktor 

pemoderasi terhadap kinerja 

profitabilitas BPR 

Penelitian ini menggunakan 

efisiensi (BOPO) sebagai faktor 

pemoderasi. Semakin rendah BOPO 

berarti semakin efisien bank tersebut 

dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi 

biaya maka keuntungan yang diperoleh 

bank akan semakin besar. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

efisiensi bukan sebagai variabel 

moderasi atau tidak dapat memperkuat 

hubungan antara CAR, LDR, NPL 

dengan ROA. Hal ini disebabkan oleh 

cerminan dari tingginya rasio BOPO 

pada periode penelitian yang 

menjelaskan bahwa tingginya rasio 
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tersebut merupakan upaya bank dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

bank pada masa mendatang dan masa 

berjalan seperti promosi, inovasi produk-

produk usaha bank, pemberian hadiah 

(upaya menarik nasabah untuk 

meningkatkan simpanan pada bank), 

serta didukung dengan bertambahnya 

kantor cabang beserta perekrutan dan 

pelatihan karyawan melalui media 

edukasi dan sosialisasi dengan harapan 

kedepannya akan tercipta efisiensi 

maksimal dalam kinerja operasional 

bank.  

BOPO tidak terbukti sebagai 

pemoderasi dalam memberikan pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas karena 

sifatnya yang jangka panjang, dimana 

beban operasional yang tinggi akan 

memberikan efek tunda jangka panjang 

terhadap kredit yang berdampak pada 

ROA. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat ditarik beberapa 

simpulan sebagaiberikut: 

a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen ROA. Semakin tinggi 

CAR berarti semakin tinggi modal 

sendiri untuk mendanai aktiva 

produktif disertai dengan risiko 

aktiva produktif yang rendah. 

Namun besarnya modal yang 

dimiliki oleh BPR tidak membuat 

peningkatan atau penurunan laba. 

b. Rasio Loan Deposit Ratio(LDR) 

tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen ROA. Hal ini 

menggambarkan bahwa 

kemampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban atas dana pihak ketiga 

sudah cukup baik namun belum 

berjalan optimal. Semakin optimal 

tingkat likuiditas bank tersebut, 

maka dana pihak ketiga yang 

disalurkan dalam bentuk kredit 

semakin besar. 

c. Non Performing Loan (NPL) pada 

penelitian ini secara statistik 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset (ROA). Jadi 

semakin tinggi nilai rasio NPL 

semakin kecil nilai rasio Return on 

Asset (ROA), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada periode 

2010-2014 BPR di Provinsi Riau 

belum optimal dalam menjalankan 

fungsinya sebagai lembaga 

intermediasi dan belum baik dalam 

menjaga kualitas aktivaproduktif. 

d. Efisiensi(BOPO) sebagai variabel 

moderasi dirasa tidak mampu 

memoderasi pengaruh hubungan 

CAR, LDR dan NPL terhadap 

ROA. 

 

Adapun saran yang dapat 

diberikan : 

A. Saran Bagi Bank Perkreditan Rakyat 

1. Manajemen BPR sebaiknya selalu 

memeperhatikan kecukupan modal 

BPR dengan senantiasa 

memberikan pemahaman kepeda 

pemegang saham untuk tidak 

mengambil deviden dalam jangka 

pendek, sampai permodalan BPR 

dinilai stabil dalam mengatasi 

risiko-risiko yang muncul dalam 

operasional BPR. 

2. Dalam melakukan ekspansi agar 

memperhatikan ketersediaan dana 

agar kondisi LDR tetap dalam 

batas yang aman untuk menjaga 

likuiditas. 

3. Memperhatikan prinsip kehati-

hatian dalam menyalurkan kredit 

serta mengoptimalkan 

penyelesaian kredit bermasalah 

atau Non Performing Loan (NPL) 

untuk menekan peningkatan NPL 

agar rasio NPL tetap dalam batas 

yang wajar yang ditetapkan yaitu 

maksimal 5%. 
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Apabila ketiga komponen rasio tersebut 

diatas dikelola dengan baik maka dapat 

meningkatkan profitabilitas BPR, 

terutama dalam penyelesaian NPL 

karena berdasarkan hasil penelitian, rasio 

NPL mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas BPR dikarenakan 

adanya hubungan negatif terhadap 

profitabiitas. 

 

B. Saran Bagi Otoritas Pengaturan dan 

Pengawasan Bank  

1. Regulasi untuk BPR sebaiknya 

jangan disamakan dengan regulasi 

untuk bank umum karena karakter 

bisnis BPR yang spesifik dan 

sangat berbeda dengan bank 

umum, misalnya dengan 

membatasi ruang lingkup bank 

umum dalam penyaluran kredit 

sehingga tidak berbenturan dengan 

industry BPR dan menimbulkan 

persaingan yang tidak sehat. 

2. Sebaiknya ada perlakukan khusus 

dari pemerintah untuk melindungi 

industri BPR agar dapat tetap 

hidup di Indonesia, antara lain 

dengan meningkatkan nominal 

dana masyarakat yang dijamin 

oleh LPS agar masyarakat tidak 

ragu-ragu dalam memilih BPR 

sebagai alternatif tempat 

menabung dan menyimpan 

uangnya. 

 

C. Saran Bagi Akademisi 

Mengingat adanya keterbatasan 

data dan variabel yang digunakan, 

penelitian ini belum mampu 

mengungkapkan keseluruhan faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan rasio ROA BPR. Oleh 

karena itu penelitian ini masih membuka 

kemungkinan yang besar bagi peneliti 

lainnya untuk menemukan variabel atau 

kombinasi variabel yang paling 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

ROA BPR. 
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